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Kata Kunci . Strategi Guru, Minat Baca

Penelitian ini bertujuan untuk‘mengetahui bagaimana strategi guru dalam
meningkatkan minat baca siswakelas IV di MIN. 6 Pidie Jaya serta faktor-faktor
pendukung dan penghambat yang memengaruhi penerapannya. Minat baca
merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan budaya literasi siswa
sejak usia dini. Oleh karena itu, peran guru sangat penting sebagai perancang dan
pelaksana strategi pembelajaran yang dapat menumbuhkan ketertarikan siswa
terhadap aktivitas membaca. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Data analisis secara kualitatif melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan.kesimpulan.. Hasil penelitian menunjukan bahwa
guru kelas IV di MIN 6 Pidie Jaya telah menerapkan ‘berbagal strategi yang
efektif untuk meningkatkan minat baca siswa, seperti kegiatan literasi pagi,
penyediaan pojok baca di kelas, pembiasaan membaca bersama, serta keterlibatan
siswa dalam kegiatan mencerita kembali isi ‘bacaan. Stategi tersebut mampu
membangun.suasana belajar yang menyenangkan dan memotivasi siswa untuk
membaca. Faktor pendukung dalamwpenerapan strategi ini adalah komitmen guru,
dukungan kepala sekolah, kerja sama dengan orang tua, dan tersedianya
lingkungan belajar yang mendukung. 'Adapun. faktor penghambatnya kurangnya
kebiasaan membaca dirumah, Keterbatasan bahan bacaan, pengaruh gadget, serta
kurang mampu membaca siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa
strategi yang diterapkan guru telah ‘memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan minat baca siswa kelas V. "Meskipun masih menghadapi beberapa
kendala, namun hambatan tersebut dapat diminimalisir dengan adanya dukungan
dari berbagai pihak, baik dari guru, sekolah, maupun orang tua siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan segala pengalaman belajar yang berlangsung
dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah usaha sadar
yang dilakukan oleh seseorang, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran ataupun pelatihan yang berlangsung disekolah dan diluar
sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik untuk dapat
memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat pada masa
yang akan/datang.® Tujuan pendidikan adalah untuk mempersiapkan hidup,
pendidikan adalah proses tanpa akhir yang diupayakan oleh siapapun, terutama
(sebagai tanggung jawab) negara. Sebagai sebuah upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan ilmu pengetahuan, pendidikan telah ada seiring dengan lahirnya

peradaban manusia.?

Potensi bangsa Indonesia sangatlah besar apabila ditinjau dari jumlah
penduduknya yang terdiri dari berbagai suku, yang memiliki beraneka ragam
budaya yang perlu dikembangkan. dan. dilestarikan.keberadaannya. Namun
demikian, potensi membaca Yyang begitu besar secara Kkuantitas itu perlu
diimbangi dengan kualitas yang dimiliki. Seperti yang kita ketahui pada saat
sekarang ini kualitas sumber daya manusia masih rendah. Salah satu faktor

penyebab rendahnya kualitas sumber daya manusia itu karena rendahnya kualitas

! Abdul Kadir. dkk, Dasar-dasar Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012).him.28

2 Nurani Soyomukti, Teori-teori Pendidikan dari Tradisional, (Neo) Liberal, Marxis-
Sosialis, Hingga Postmodern (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2015). HIm.45



pendidikan, yang berpengaruh langsung pada faktor ekonomi dan kesehatan.
Keadaan tersebut lebihdiperburuk dengan masih dominannya budaya tutur (lisan)
dari pada budaya baca. Budaya ini yang menjadi hambatan utama dalam
meningkatkan kualitas sumber daya masyarakat yang seharusnya mampu
mengembangkan diri dalam menambah ilmu pengetahuannya secara mandiri

melalui membaca.

Strategi pembelajaran_sangat penting-diterapkan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Karena dengan adanya strategi dapat meningkatkan kualitas belajar
siswa, meningkatkan kualitas guru, serta memudahkan siswa belajar. Selain itu
strategi pembelajaran juga = bertujuan untuk memudahkan guru dalam
menyampaikan tujuan pembelajaran serta dapat membuat siswa lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran berlangsung banyak diarahkan
kepada siswa untuk mendengarkan materi yang disajikan oleh guru. Kemudian
pada saat pemilihan strategi;. guru harus mampu menyesuaikan strategi yang

diterapkan sesuai dengan materi, kondisi siswa, dan lingkungan belajar.

Menurut Rusman belajar-adalah-proses-perubahan tingkah laku individu
sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Belajar
bukan hanya menghafal, melainkan suatu proses mental yang terjadi dalam diri
seseorang.®Menurut  Ahmadi Membaca merupakan kunci pengetahuan dan

perangkat penting menuju kemajuan dan kesuksesan. Tidak terkecuali bagi

® Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru
(Bandung: CV Alfabeta, 2012). HIm. 28



sebuah bangsa.® Kemajuan peradapan sebuah bangsa juga ditentukan dari
seberapa banyak masyarakatnya membaca. Seharusnya kegiatan membaca
bukanlah hal yang baru. Membaca merupakan alternatif model pembelajaran
(learning program) vyang paling efektif, yaitu untuk mencapai tujuan
pembelajaran dari seseorang tidak tahu menjadi tahu. Membaca juga alternatif

terbaik untuk mendapatkan informasi sebagai model belajar siswa.

Melihat kenyataan _bahwa tidak ssemua siswa gemar membaca,
menjadikan suatu tantangan bagi guru untuk menjadikan kegiatan membaca
menjadi sebuah kegiatan yang menarik dan rutin dalam agenda siswa sehari-hari.
Membaca.akan menjadi menarik apabila siswa memahami hakikat membaca,
manfaatnya serta metode yang tepat dalam pengajaran membaca yang dilakukan

oleh guru”.

Menurut Kartika peran baca adalah ~“mengingat pentingnya peranan
membaca tersebut bagi perkembangan siswa maka guru perlu memacu siswanya
untuk membaca dengan benar dan selektif®. Secanggih atau sebaik apapun suatu
metode membaca tidak akan-berhasil-jika-gurunya tidak mampu melaksanakannya
serta hasilnya pun tidak sesuai dengan harapan. Karena itu peranan guru sangat

mendukung keberhasilan siswanya.

Minat dan kebiasaan membaca perlu dikembangkan secara terprogram dan

terencana. Siswa memiliki berbagai potensi yang dapat dan perlu dikembangkan,

* Farid Ahmadi, “Meningkatkan Minat Membaca Siswa Sekolah Dasar Dengan,”
2010.hIm 62

SEsther Kartika, “Memacu Minat Membaca Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan
Penabur, No. 03, Th. 111, Desember 2004.hIm.113



terutama potensi “ingin tahu”. Anak memang serba ingin tahu, hal ini perlu

disalurkan secara positif. Rasa ingin tahu anak dapat dikembangkan melalui buku.

Untuk mencapai keberhasilan membaca yang baik salah satunya yaitu
adanya minat. Sebab tanpa adanya minat segala kegiatan akan dilakukan kurang
efektif dan efisien. Minat dalam Depdiknas, memiliki arti kecenderungan hati
yang tinggi terhadap sesuatu (gairah, keinginan)®. Menurut Slameto Minat adalah
suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada.suatu hal atau aktivitas, tanpa ada
yang menyuruh. Minat baca adalah dorongan yang dapat mempengaruhi perilaku
dan tindakan yang kemudian diikuti dengan perasaan senang. dan ketertarikan

terhadap kegiatan membaca’.

Sardiman menyatakan ‘minat sebagai suatu kondisi yang dihubungkan
dengan = keinginan-keinginan dan  kebutuhan-kebutuhan sendiri®, Hal ini
menunjukkan bahwa minat berkaitan dengan keinginan dan dorongan dari dalam
diri seseorang. Minat bukanlah suatu pembawaan tetapi sifatnya bisa diusahakan,
dipelajari dan dikembangkan. - Mengembangkan dan meningkatkan minat
merupakan hal yang sangat--penting-—untuk-menciptakan siswa kreatif dan
mempunyai pengetahuan yang lebihluas. Untuk  mengembangkan dan
meningkatkan minat tentunya memerlukan strategi-strategi. Strategi yang

diterapkan guru dapat mempengaruhi keefektifan dan keberhasilan belajar.

& Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2008).him 25

"Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2003).him.56

8 M. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers,
2010).him.45



Menurut Sudjana dalam Rusman. Belajar pada hakikatnya adalah proses
interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar dapat
dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat
melalui berbagai pengalaman. Belajar juga merupakan proses melihat,

mengamati, dan memahami sesuatu.

Menurut Iskandarwassid dan Sunenda secara umum sering dikemukakan
bahwa “Strategi merupakan suatu teknik yang.digunakan untuk mencapai suatu
tujuan”®. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai
pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujud dan kegiatan belajar

mengajar untuk mencapai tujuan yang telahdigariskan Djamarah dan Zain*°.

Menurut Gagne strategi adalah kemampuan internal seseorang untuk
berfikir,, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan. Pemilihan strategi
yang tepat dapat mengembangkan minat membaca Siwa secara baik. Strategi yang
digunakan guru harus bervariasi dan tidak bertumpu pada satu strategi saja.
Strategi yang bervariasi dapat mengubah kejenuhan siswa, sehingga siswa akan

lebih semangat untuk membaca

Penanaman dan penumbuhan minat baca siswa dapat dilakukan dalam
bentuk menjelaskan hal-hal yang menarik dan berguna bagi kehidupan serta hal-
hal yang berhubungan dengan cita-cita. Guru perlu memberikan dorongan kepada

siswa untuk menggunakan otoritas atau haknya dalam mengembangkan haknya.

® Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009). HIm.87

10 Aswan Zain dan Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006). HIm.45



Tanggung jawab belajar berada pada diri siswa, tetapi guru bertanggung jawab
untuk menciptakan situasi yang mendorong prakarsa, motivasi, dan tanggung

jawab siswa untuk belajar sepanjang hayat.

Minat baca siswa tidak akan tumbuh subur apabila para guru tidak
memiliki strategi dalam meningkatkan minat baca siswa tersebut. Pembinaan dan
pengembangan minat baca para siswa harus dimulai semenjak dini terutama pada
sekolah dasar dan dipersiapkan~sedemikian..rupa sehingga mereka memiliki
keterampilan membaca yang baik juga. Bila siswa sudah menjadi pembaca yang

baik support keberhasilan mereka dalam mempelari ilmu pengetahuan.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, pada tanggal 23 maret
2025 hari senin bahwasannya ada siswa yang memiliki minat baca yang tinggi
namun ada pula sebagian siswa yang kurang memiliki minat untuk membaca,
karena ‘ada beberapa  faktor vyaitu, kurangnya dorongan untuk membaca,
mudahnya memperoleh informasi yang instan, pengaruh sosial media, banyaknya
hiburan, konsep membaca yang diajarkan tidak bervariasi, pengaruh game dan
kurangnya strategi guru agar-siswa-memiliki-minat - membaca baik buku pelajaran
maupun buku yang lain.-Adapun-peristiwa lain yaitu faktor lingkungan, baik itu
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat sekitar. Jika lingkungan sekitar
siswa minat bacanya kurang maka dapat berpengaruh pada siswa. Jarang sekali
terlihat siswa duduk sambil membaca buku. Siswa membaca buku apabila ada
tugas dari guru. Adapun gejala tersebut perlu diketahui strategi yang tepat untuk

menumbuhkan minat baca siswa agar lebih berkembang.



Peneliti melakukan tentang strategi guru dalam meningkatkan minat baca
siswa kelas 1V SD/MI. Minat baca adalah salah satu kunci keberhasilan belajar.
Jika siswa memiliki minat baca yang tinggi, mereka akan lebih mudah memahami
pelajaran dan mengembangkan kemampuan berpikirnya. Kelas IV SD/MI adalah
tahap penting dalam perkembangan literasi anak. Pada usia ini, siswa mulai
belajar mandiri dan membentuk kebiasaan membaca yang akan memengaruhi
prestasi belajarnya di masa depan-“Guru sebagai pengajar memiliki peran utama
dalam membentuk minat baca siswa. Dengan strategi yang tepat, guru dapat
menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan® memotivasi siswa untuk
membaca lebih banyak. Penelitian ini membantu mengetahui strategi mana yang
efektif ‘dan sesuai dengan kondisi siswa di kelas 1V SD/MI, sehingga hasilnya
dapat diterapkan secara praktis dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Studi ini
juga mendukung pengembangan teori pendidikan tentang bagaimana strategi
pengajaran dapat memengaruhi motivasi dan minatbelajar siswa secara langsung.
Dengan begitu, penelitian ini, tidak ‘hanya memberikan kontribusi pada dunia
pendidikan secara umum, tapi juga membantu guru dalam memperbaiki cara

mengajar agar minat baca siswa lebih tinggi dan hasil belajar menjadi lebih baik.

B. Rumusan Masalah

1. Apa saja Penerapan Strategi guru dalam Meningkatkan minat Baca Siswa
kelas 1V SD/MI.

2. Apa saja Dilakukan Guru dalam Meningkatkan minat baca siswa Kela 1V

SD/MI



Tujuan Penelitian

Mengetahui penerapan strategi guru dalam meningkatkan minat baca siswa
kelas IV SD/MI

Mengetahui apa saja dilakukan guru dalam meningkatkan minat baca siswa
kelas IV SD/MI.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian di atas'maka penelitian ini diharapkan dapat memberi

manfaat kepada:

a) Manfaat Teoritis

Menambah referensi Strategi Guru Meningkatkan minat baca.Siswa kelas

IV SD/MI berikutnya.

b) Bagi Praktis

1.

Bagi Sekolah, pengamatan ini ditujukan ‘agarjadi masukan untuk pihak
sekolah' tentang butuhnya strategi Guru dalam Meningkatkan minat Baca
Siswa kelas IV SD/MI.

Pendidik, pengamatan ini dapat dijadikan 'masukan dalam meningkatkan
minat belajar “peserta didik, serta menjadi bahan evaluasi guna tetap
mengondisikan proses pembelajaran dalam semua kondisi.

Untuk peserta didik, pengamatan ini dapat tertanamkan pada diri peserta didik
guna dalam meningkakan semangat belajar dalam kondisi apapun serta pada
cara yang beda sekalipun.

Manfaat Bagi Peneliti, Memberikan pengalaman langsung kepada peneliti

tentang startegi Guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas 1V SD/MI.



E. Kajian Terdahulu

Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan strategi guru
dalam meningkatkan minat baca siswa menunjukkan hasil yang bervariasi, namun
tetap menekankan pentingnya peran guru dalam membangun budaya literasi sejak
dini. Sari dalam penelitiannya berjudul “Strategi Guru dalam Meningkatkan
Minat Baca Siswa Sekolah Dasar” menemukan bahwa strategi yang digunakan
guru berupa penyediaan pojok baca, pembiasaan membaca sebelum pembelajaran,
dan pemberian reward mampu meningkatkan antusiasme _siswa terhadap kegiatan
membaca. Farahdilha dalam penelitian “Upaya Guru dalam Meningkatkan Minat
Baca Siswa MI” menyimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran kreatif melalui
metode membaca bersama dan penggunaan media bacaan bergambar efektif

menarik perhatian siswa sehingga mereka lebih termotivasi untuk membaca.*!

Rahmawati menemukan bahwa strategi guru berupa integrasi kegiatan
literasi dalam pembelajaran tematik, dapat“menumbuhkan rasa ingin tahu siswa.
Guru mengaitkan bacaan dengan: materi.pelajaran sehingga membaca menjadi
aktivitas yang menyenangkan; -bukan “kewajiban.**" Istiana dan El-Yunusi
menemukan bahwa guru memiliki peran penting dalam menumbuhkan minat baca
siswa, baik melalui pembelajaran di kelas maupun pembiasaan di luar kegiatan
inti. Strategi yang diterapkan guru antara lain pembiasaan literasi pagi selama 10—

15 menit sebelum pelajaran dimulai, penyediaan pojok baca dengan berbagai

1 Faradilha Safitri, *Upaya meningkatkan minat baca siswa kelas IV melalui program
literasi di MI Ma’arif NU Ajibarang Kulon Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas*
https://repository.uinsaizu.ac.id/15323/.

12 Rahmawati, “Strategi Guru dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa ML Jurnal
lImiah PGMI, Vol. 6, No. 2 (2020): 123-135.
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koleksi bacaan menarik sesuai usia, penerapan membaca bergilir untuk melatih
kelancaran dan keberanian siswa, serta kegiatan bercerita atau storytelling yang
mampu membangkitkan daya imajinasi sekaligus meningkatkan pemahaman isi
bacaan. Selain itu, guru juga memberikan motivasi dan apresiasi sederhana seperti

pujian atau penghargaan kecil agar siswa semakin termotivasi membaca.®

Adapun perbedaannya, penelitian sebelumnya umumnya hanya berfokus
pada strategi tertentu yang diterapkan guru, seperti pembiasaan membaca,
penggunaan media.bergambar. Sementara itu, penelitian_ini di MIN 6 Pidie Jaya
lebih menekankan kombinasi berbagai strategi secara terpadu, mulai dari literasi
pagi, penyediaan pojok baca, membaca bersama, hingga lomba membaca, serta
melibatkan evaluasi terhadap efektivitas strategi tersebut melalui perspektif guru,
kepala sekolah, dan siswa. Penelitian ini juga lebih menyoroti faktor pendukung
dan penghambat secara rinci, .seperti keterlibatan orang tua, pengaruh gadget, dan
keterbatasan‘bahan bacaan, yang belum banyak-diuraikan secara mendalam dalam
penelitian terdahulu. Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai strategi guru dalam meningkatkan minat baca siswa

kelas IV.

Berdasarkan kajian terhadap beberapa penelitian sebelumnya, terdapat
persamaan yang erat dengan penelitian ini. Penelitian Sari, Farahdilha,
Rahmawati, serta Istiana dan EI-Yunusi menekankan pentingnya peran guru

dalam menumbuhkan minat baca siswa sejak dini. Strategi yang digunakan pada

13 Istiana, 1., dan El-Yunusi, Strategi Guru dalam Menumbuhkan Minat Baca pada
Siswa Kelas IV di SDN 10 Kecamatan Kandis, Didaktika: Jurnal Kependidikan 13, no. 2
(2023).
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umumnya serupa, seperti pembiasaan membaca sebelum pembelajaran dimulai
(literasi pagi), penyediaan pojok baca dengan koleksi bacaan yang menarik sesuai
usia, serta penggunaan metode kreatif seperti membaca bersama, membaca
bergilir, dan diskusi isi bacaan. Hasil penelitian skripsi ini di MIN 6 Pidie Jaya
juga menunjukkan temuan yang sejalan, yakni guru menerapkan strategi literasi
pagi, membaca bersama, bercerita ulang, hingga lomba membaca sebagai upaya
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Selain itu, baik penelitian
terdahulu maupun penelitian ini sama-sama menegaskan bahwa pemberian
motivasi dan reward sederhana mampu meningkatkan semangat siswa dalam
membaca, /Serta adanya faktor pendukung dan penghambat seperti dukungan
sekolah, keterlibatan orang tua, ketersediaan bahan bacaan, dan pengaruh gadget.
Dengan  demikian, penelitian terdahulu maupun penelitian ini sama-sama
menegaskan bahwa strategi guru yang variatif dan konsisten sangat berpengaruh

dalam meningkatkan minat baca siswa.

F. Definisi‘Operasional
a. Strategi guru

Menurut Mintzberg dan Waters “Strategi adalah = pola umum tentang
keputusan atau tindakan. Strategi dipahami sebagai rencana atau kehendak yang
mendahului dan mengendalikan kegiatan”. Menurut Majid Strategi adalah suatu

pola yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan
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atau tindakan. Strategi mencakup tujuan kegiatan, siap yang terlibat dalam

kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan, dan sarana penunjang kegiatan'®.

Menurut Sugiyono, strategi guru adalah rencana atau pendekatan yang
sistematis dan terstruktur untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Hamruni
Strategi menunjukkan pada karakteristik abstrak hambatan perbuatan guru peserta
didik di dalam peristiwa belajarmengajar.’®> Menurut Eggen dan Kaucha Strategi
adalah pendekatan umum_mengajar yang berlaku-dalam berbagai bidang materi
dan digunakan untuk. memenuhi berbagai tujuan pembelajaran®. Menurut Yamin
Strategi merupakan perencanaan, langkah, dan rangkaian untuk mencapai
suatu tujuan, langkah-langkah dalam mencapai tujuan'’. Menurut Gulo Strategi
yang diterapkan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam kegiatan belajar
mengajar adalah suatu seni dan ilmu untuk membawakan pengajaran di kelas
sedemikian rupa sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai secara
efektif dan efisien’®.

Menurut Nasition Bila guru mengajarkan suatu mata pelajaran, ia tidak
hanya mengutamakan mata pelajaran akan tetapi harus juga memperhatikan anak
itu sendiri sebagai manusia yang harus dikembangkan pribadinya®. Menurut

Dimyati dan Mudjiono Guru adalah pendidik yang membelajarkan siswa. Dalam

14 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013). HIm.72

15 Hamruni, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Insan Madani, 2012). HIm. 42

16 paul Eggen dan Don Kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran: Mengajarkan
Konten dan Keterampilan, Edisi Keenam (Jakarta: Penerbit Indeks, 2012). HIm.72

17 Martinis Amin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran (Jakarta: Referensi,
2013). HIm.45

18 W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Grasindo, 2002). HIm.37

9 Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar

(Jakarta: Bumi Aksara, 2010).
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usaha pembelajaran siswa, makan guru melakukan pengorganisasian belajar,
penyajian bahan belajar dengan pendekatan pembelajaran tertentu dan melakukan
evaluasi hasil belajar. Dipandang dari dari segi siswa, maka guru dengan usaha
pembelajaran tesebut merupakan faktor ekstren dari belajar?®. Menurut Djamarah
dan Zain Strategi mempunyai suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak

dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan?.

Menurut Rusman Guru.adalah seorang-pendidik, pembimbing, pelatih dan
pengembang kurikulum yang dapat menciptkan kondisi dan suasana belajar yang
kondusif, yaitu suasana belajar menyenangkan, menarik, memberi rasa aman,
memberikan ruang pada siswa untuk berpikir aktif, kreatif, dan inovatif dalam
mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya??. Wahab dan Umiarso
mengatakan Guru merupakan suatu pekerja yang membutuhkan keahlian dan
kematangan seseorang. serta tanggung Jawab yang.tinggi untuk mengemban
amanah pendidikan®®. Menurut. Djamarah dan  Zain Guru adalah.tenaga sekolah.
Guru adalah orang yang berpengalaman dalam bidang profesinya?.

b. Minat Membaca
Menurut Sugiyono; untuk-meningkatkan-minat-baca siswa, maka perlu

ditanamkan kebiasaan membaca sejak dini. Kebiasaan membaca ini dapat

20 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006).
21 Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006). HIm 15

22Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013). HIm 134

2 Abd. Wahab dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011). HIm. 20

24 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak, Jilid 2, Alih bahasa dr. Med Meitasari
Tjandrasa (Jakarta: Erlangga, 1990).
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dikembangkan dengan memberikan variasi teks bacaan yang baru dan tidak
monoton. Selain itu, untuk meningkatkan minat baca siswa, juga dapat dilakukan
dengan, Memberikan fasilitas perpustakaan yang nyaman dan modern,
Mengadakan program literasi yang menarik, Memanfaatkan teknologi untuk
membaca, Mendorong peran orang tua dalam membaca, Menumbuhkan kebiasaan
membaca sejak dini

Menurut Hurlock, minat.merupakan.sumber motivasi yang mendorong
orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih.?®
Bila mereka melihat sesuatu akan menguntungkan, mereka merasa berminat. Hal

ini akan mendatangkan kepuasan.

2 Nur Badriyah, “Strategi Guru dalam Memotivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah Al-Muhajirin Sumber Makmur
Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin,” Skripsi, Universitas Muhammadiyah
Palembang, 2021
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